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This research aims to determine the influence of Loan to Deposit Ratio, Debt to Equity 
Ratio, and Return On Equity on Profit Growth at PT Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk for the 2013-2022 period. The research method used in this research is 
descriptive quantitative. This research was conducted using secondary data sourced 
from financial statements, profit and loss and balance sheets for the 2013-2022 
period. The analysis technique used in this research is descriptive statistical analysis, 
classical assumption tests which include normality tests, multicollinearity, 
heteroscedasticity tests, and autocorrelation tests. This research also uses multiple 
regression analysis, coefficient of determination test, partial test, and simultaneous 
test. The results of the t test research show that the Loan to Deposit Ratio (LDR) has 
no significant effect on Profit Changes with a tvalue of -0.734 < ttable 2.447 and has 
a significant value of 0.491 > 0.05. Debt to Equity Ratio (DER) does not have a 
significant effect on Changes in Profit with a tvalue of 0.899 < ttable 2.447, and has 
a significant value of 0.403 > 0.05. Return On Equity (ROE) has a significant effect 
on Changes in Profit with a tvalue of 3.704 > ttable 2.447, and has a significant value 
of 0.01 < 0.05. Simultaneously there is an influence of Loan to Deposit Ratio, Debt to 
Equity Ratio, and Return On Equity on Changes in Profit with a significant value of 
0.002 < 0.05 with Fcount 18.070 > Ftable 4.534. This means that LDR, DER, and 
ROE have a significant effect on Profit Changes. 
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ABSTRAK 
Pelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio, 
Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity terhadap Pertumbuhan Laba pada PT 
Bank Tabungan Negara (persero) Tbk periode 2013-2022. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan laba rugi 
dan neraca periode 2013-2022. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini 
adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 
multikolinieritas, uji hteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Penelitian ini juga 
menggunakan analisis regresi berganda, uji koefisien determinasi, uji parsial, serta uji 
simultan. Hasil penelitian uji t menunjukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba dengan nilai thitung -0,734 < ttabel 
2,447 dan memliki nilai signifikan 0,491 > 0,05. Debt to Equity Ratio (DER) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba dengan nilai thitung 0,899 < ttabel 
2,447, dan memikiki nilai signifikan 0,403 > 0,05. Return On Equity (ROE) 
berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba dengan nilai thitung 3,704 > ttabel 
2,447, dan memiliki nilai signifikan 0,01 < 0,05. Secara simultan terdapat pengaruh 
Loan to Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity terhadap 
Perubahan Laba dengan nilai signifikan 0,002 < 0,05 dengan Fhitung 18,070 > Ftabel 
4,534. Artinya LDR, DER, dan ROE berpengaruh signifikan terhadap Perubahan 
Laba. 
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distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2025 by author 
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PENDAHULUAN 
Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai penyalur dana dari 

pihak yang mempunyai dana yang kelebihan dengan pihak yang kekurangan dana atau 
membutuhkan dana. Bank diharapkan mampu melakukan perputaran dana tabungan 
masyarakat guna meningkatkan industri perbankan di Indonesia. Namun dalam 
perkembangannya, industri perbankan di Indonesia telah mengalami pasang surut. 

Dunia perbankan Indonesia memasuki masa persaingan yang sangat kompetitif, hal ini 
disebabkan banyaknya bank yang beroperasi di Indonesia baik yang beroperasi secara lokal 
maupun yang beroperasi berskala Internasional. Perkembangan dunia perbankan yang sangat 
pesat serta tingkat kompleksitas usaha perbankan yang tinggi dapat berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan suatu bank. Lemahnya kondisi internal bank seperti manajemen yang kurang 
memadai, pemberian kredit kepada kelompok atau group usaha sendiri serta modal yang tidak 
dapat mnegcover terhadap resiko-risiko yang dihadapi oleh bank tersebut dapat menyebabkan 
kinerja bank menurun. Ukuran kinerja keuangan berdasarkan SK.Men.Keu, Nomor 
KEP.792/MK/IV/12/1970 tanggal 7 Desember 1970 tentang lembaga keuangan yang telah 
diubah dan ditambah terakhir dengan keputusan Menteri Keuangan No. 280/KMK10/1989 
tanggal 25 Maret 1989 tentang pengawasan dan pembinaan lembaga keuangan bukan bank 
serta ditindak lanjuti dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. SE. 23/21/BPPP disebutkan 
bahwa knerja lembaga keuangan adalah mengenai permodalan, kualitas aktiva produktif, aspek 
manajemen, rentabilitas, dan likuiditas. Informasi mengenai laporan keuangan bank sebagai 
salah satu upaya untuk membantu para pelaku bisnis dalam menilai kondisi keuangan suatu 
bank. 

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh bank merupakan salah satu sumber informasi 
mengenai posisi keuangan bank, kinerja bank serta perubahan posisi  keuangan bank yang 
sangat berguna untuk menilai kinerja keuangan suatu bank. Laporan keuangan bank  dapat 
dijadikan ukuran kinerja suatu bank dengan melakukan analisis laporan keuangan. Untuk 
mengatahui besarnya profitabilitas bank, dapat diukur dengan rasio profitabilitas antara lain 
Return On Equity (ROE). Analisis kinerja keuangan bank dimulai dengan mereview data 
laporan keuangan, menghitung, membandingkan atau mengukur, menginterprestasikan dan 
memberi solusi. Perhitungan yang dilakukan untuk menganalisi kinerja keuangan bank dapata 
dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik analisis, diantaranya adalah menggunakan 
teknin analisis rasio. LDR akan menunjukan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan 
dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan dalam hal ini Bank Tabungan 
Negara. 

Untuk mengetahui perkembangan LDR, DER, ROE, dan Perubahan Laba pada PT 
Bank Tabungan Negara Tbk. selama 10 (sepuluh) tahun terakhir maka akan disajikan dalam 
bentuk tabel seperti berikut ini. 

Tabel 1. LDR, DER,ROE, dan Perubahan Laba PT Bank Tabunga Negara Tbk 
Periode 2013-2022 

No Tahun LDR(%) DER(%) ROE(%) Perubahan Laba(%) 
1 2013 0,960 10,350 0,135 0,729 
2 2014 0,998 10,844 0,091 0,720 
3 2015 1,000 11,363 0,133 0,728 
4 2016 0,938 10,195 0,136 0,786 
5 2017 1,022 10,337 0,139 0,784 
6 2018 1,023 11,064 0,117 0,777 
7 2019 1,122 11,034 0,008 0,509 
8 2020 0,907 16,078 0,080 0,705 
9 2021 0,905 15,308 0,111 0,793 
10 2022 0,897 13,561 0,117 0,785 

Sumber : https://www.idx.co.id/ (data diolah) 

https://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel 1 diatas terjadi fluktuasi pada nilai LDR yang begitu signifikan di 
setiap tahunnya. Nilai LDR tertinggi terjadi pada tahun 2019 dengan nilai 1,122% dan nilai 
terendah pada tahun 2022 dengan nilai 0,897%. pada nilai DER yang tidak begitu signifikan 
disetiap tahunnya. Nilai DER tertinggi terjadi pada tahun 2020 dengan nilai 16,078% dan nilai 
terendah pada tahun 2016 dengan nilai 10,195%. pada nilai ROE yang begitu signifikan 
disetiap tahunnya. Nilai ROE tertinggi pada tahun 2017 dengan nilai 0,139% dan nilai terendah 
pada tahun 2019 dengan nilai 0,008%. pada Nilai Perubahan Laba yang begitu signifikan 
disetiap tahunnya. Nilai Perubahan Laba tertinggi pada tahun 2021 dengan nilai 0,793% dan 
nilai terendah pada tahun 2019 dengan nilai 0,509%. 

Loan to Deposit (LDR), merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi. Loan to Deposit Ratio dipergunakan untuk 
mengukur kemampuan bank untuk membayar hutang-hutangnya dan membayar kembali 
kepada deposan, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan. Besarnya Loan to 
Deposit Ratio yang mencerminkan likuiditas suatu bank yang disarankan dalam peraturan Bank 
Indonesia Nomor 18/14/PBI/2013 adalah 78% untuk batas minimal dan 92% untuk batas batas 
maksimal. Resiko kredit menunjukan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) 
maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit yang 
bermasalah semakin besar dan bank dalam kondisi bermasalah semakin besar diakibatkan 
tingkat pengembalian kredit macet, sebaliknya semakin rendah Loan to Deposit Ratio (LDR) 
menunjukan kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit. 

Jika rasio Debt to Euiqty Ratio (DER) perusahaan semakin tinggi menunjukan resiko 
perusahaan semakin tinggi, dan kemungkinan investor untuk mendapatkan return semakin 
kecil. Selain itu, investor akan menolak untuk berinvestasi pada perusahaan dengan resiko yang 
tinggi. DER yang terlalu tinggi mempunyai dampak buruk terhadap kinerja perusahaan, karena 
tingkat hutang yang semakin tinggi menandakan beban-beban perusahaan semakin besar dan 
mengurangi keuntungan, dan hal ini dapat membuat perusahaan menghadapi financial distress. 

Semakin besar Return On Equity (ROE), maka semakin besar dana yang dapat 
dikembalikan dari ekuitas menjadi laba. Artinya semakin besar laba bersih yang diperoleh dari 
modal sendiri. ROE yang tinggi akan menyebabkan posisi pemilik modal perusahaan semakin 
kuat. Apabila terjadi kenaikkan permintaan saham suatu perusahaan., maka secara tidak 
langsung akan menaikkan harga saham tersebut di pasar modal. Perusahaan dengan kapitalisasi 
pasar yang besar, memiliki jumlah saham beredar yang lebih banyak dibandingkan dengan 
kapitalisasi kecil. Dan semakin banyak saham yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka nilai 
dividen yang akan dibagikan oleh perusahaan juga semakin tinggi. Hal ini tentu akan membuat 
investor lebih mengutamakan berinvestasi di perusahaan kapitalisasi besar. Karena, bagi 
investor keuntungan (laba) beruba dividen yang akan dibagikan oleh perusahaan kapitalisasi 
besar lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan kapitalisasi kecil. Sehinga peningkatan 
harga saham pada kapitalisasi besar akan lebih tinggi dibandingkan perusahaan kapitalisasi 
kecil. 

Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perubahan laba mengalami peningkatan paling 
besar pada tahun 2021 dengan nilai sebesar 0,793% dan perubahan laba terendah pada tahun 
2019 dengan nilai 0,509% dan dapat disimpulkan bahwa jika marjin laba bersih lebih tinggi 
maka hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu mengendalikan biaya 
penjualan dengan baik, sebaliknya jika marjin laba bersih rendah, maka perusahaan tesebut 
belum mampu mengendalikan pembiayaan penjualan dengan baik. 

Hal ini penting untuk diperhatikan karena salah satu faktor penting yang mendukung 
sistem perbankan yang kuat, berkualitas, tetap berlandaskan pada prinsip terpercaya, dan dapat 
memenuhi ketentuan prudential banking regulation dengan baik adalah terwujudnya bank yang 
sehat. Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang sistem 
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penilaian tingkat kesehatan. Bank Umum menetapkan bank wajib melakukan penilaian tingkat 
kesehatan bank secara triwulanan. Adapun yang menjadi tolak ukur dasar penilaian kesehatan 
bank umum adalah penilaian faktor CAMELS yaitu permodalan (capital), kualitas aset (aset 
quality), manajemen (management), rentabilitas (earning), likuditas (liquidity), dan sensitivitas 
terhadap resiko pasar (sensitivity to market risk). Tetapi dalam penelitian ini hanya 
menggunakan variable Loan to Deposit ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity. 
 
KAJIAN LITERATUR  
Loan to Deposit Ratio 
 Menurut Kasmir (2014:225) “LDR (Loan to Deposit ratio) adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlkah dana 
masyarakat dan modal sendri yang digunakan”. Rumus yang digunakan untuk mencari Loan to 
Deposit Ratio adalah sebagai berikut: 

 
Debt to Equity Ratio 
 Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan 
ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang 
lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 
disediakan peminjam (Kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini 
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 
Debt to Equity Ratio setiap perusahaan tentu berbeda-beda, tergantung karakteristik bisnis dan 
keberagaman arus kasnya. Perusahaan dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio 
yang lebih tinggi dari rasio kas yang kurang stabil. Jika nilai rasio rata-rata industri untuk Debt 
to Equity Ratio sebesar 80% untuk menjadi acuan disetiap perusahaan. Rumus yang digunakan 
untuk mencaro Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut. 

 
Return on Equity 
 Menurut Tandelilin (2010:315), Return On Equity (ROE) umumnya dihitung 
menggunakan ukuran kinerja berdasarkan akuntansi dan dihitung sebagai laba bersih 
perusahaan dibagi dengan ekuitas pemegang saham biasa. Menurut Brigham dan Houston 
(2014:149), Return On Equity (ROE) merupakan rasio bersih terhadap ekuitas biasa mengukur 
tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa. Menurut Irham (2014:98), Return 
On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana suatu perusahaan 
mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atau ekuitas. Dari 
pengertian ROE menurut beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa ROE merupakan 
pengembalian atas ekuitas saham biasa yang digunakan untuk mengukur tingkat laba yang 
dihasilkan dari investasi pemegang saham biasa. Rumus yang digunakan untuk mencari Return 
On Equity adalah sebagai berikut. 

 
Perubahan Laba 
 Perubahan laba merupakan laba yang dihasilkan oleh perusahaan dari periode ke 
periode. Perubahan laba ini dapat dijadikan dasar oleh para stakeholder untuk pengambilan 
keputusan (Fitri, 2014). Laba yang tinggi memberikan insentif bagi perusahaan untuk 

𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 =
𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾

𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 𝑃𝑃𝑃𝑃ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑋𝑋100% 

𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 =
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻

𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸 (𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸)𝑋𝑋100% 

𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅 =
𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵ℎ

𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸 (𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡)𝑋𝑋100% 
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meningkatkan output dan lebih banyak perusahaan yang akan masuk ke industri tersebut dalam 
jangka panjang. Laba yang lebih rendah atau kerugian merupakan tanda bahwa konsumen 
menginginkan komoditas lebih sedikit atau metode produksi perusahaan tersbut tidak efisien. 
Laba dapat memberikan sinyal yang penting untuk relokasi sumber daya yang dimiliki 
masyarakat sebagai cerminan perubahaan dalam selera konsumen dan permintaan sepanjang 
waktu. Rumus yang digunakan untuk mencari perubahan laba adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis Penelitian 
H1: Ada pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap perubahan laba pada PT Bank Tabungan 

Negara Tbk. Periode 2013-2022 
H2: Ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap perubahan laba pada PT Bank Tabungan 

Negara Tbk. Periode 2013-2022 
H3: Ada pengaruh Retrun On Equity terhadap perubahan laba  pada PT Bank Tabungan Negara 

Tbk. Periode 2013-2022. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif yaitu data yang dapat dihitung atau diukur dengan angka, dalam hal ini data laporan 
keuangan pada PT. Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. Sumber data dalam penelitia ini 
adalah sekunder yaitu data diperoleh seacara tidak langsung melalui website PT. Bank 
Tabungan Negara (persero) Tbk. atau literarut yang menunjukan penelitian ini. Populasi yang 
digunakan yaitu seluruh laporan keuanagan Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian adalah laporan keuangan Bank Tabungan Negara (persero) 
Tbk. (go public) selama 10 tahun terakhir dari 2013 sampai tahun 2022. Teknik sampling yang 
digunakan adalah sampling purposive, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 
peneliti selama 10 tahun terakhir dianggap sudah sangat baik dan valid serta tercatat dalam 
BEI. Teknik pengumpulan data sekunder yaitu berupa laporan keuangan PT. Bank tabungan 
Negara (persero) Tbk. yang bersumber dari catatan-catatan yang dipublikasikan di BEI atau 
juga dapat diperoleh di situs www.idx.co.id, www.btn.co.id maupun reverensi lain yang 
relevan menurut Moleong (2014:135). 

 
 

Perubahan Laba =
𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵ℎ
𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑋𝑋100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 10 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,02678581 
Most Extreme Differences Absolute ,153 

Positive ,126 
Negative -,153 

Test Statistic ,153 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Olah data SPSS v.26 
Untuk uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, data dinyatakan normal 

apabila nilai signifikasi > 0,05. Dari output diatas dapat diketahui bahwa nilai sginifikasi (Sig) 
pada Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai residual terdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,685 ,423  1,618 ,157   

LDR -,229 ,312 -,178 -,734 ,491 ,282 3,552 
DER ,007 ,008 ,175 ,899 ,403 ,437 2,288 
ROE 1,782 ,481 ,830 3,704 ,010 ,331 3,024 

a. Dependent Variable: PERUBAHAN LABA 
Sumber: Hasil olah data SPSS V.26 

Dari output diatas dapat diketahui bahwa nilai VIF kurang dari 10,00 dan nilai 
Tolerance lebih dari 0,10. Dimana nilai VIF rasio (LDR) Loan to Deposit Ratio 3,552 dan 
0,282 untuk nilai Tolerancenya, untuk nilai VIF rasio (DER ) Debt to Equity Ratio sebesar 
2,288 dan 0,437 untuk nilai Tolerancenya, dan nilai VIF rasio (ROE) Return On Equity Sebesar 
3,024 dan 0,331 untuk nilai Tolerancenya. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
terjadi masalah multikolinearitas dan bagus dapat digunakan. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,197 ,199  -,986 ,362 

LDR ,180 ,147 ,760 1,222 ,268 
DER ,001 ,004 ,101 ,203 ,846 
ROE ,298 ,226 ,755 1,315 ,236 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
Sumber: Hasil olah data SPSS v.26 
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Berdasarkan hasil uji glejser diatas dapat diketahui bahwa nilai Signifikasi (Sig.) dari 
Variabel Loan to Deposit Ratio adalah 0,268 Variabel Debt to Equity Ratio adalah 0,846 dan 
Return On Equity 0,236. Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa didalam analisis 
regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas karena dilihat dari nilai profitabilitas 
Signifikasi (Sig.) masing-masing variabel lebih besar dari 0,05. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Runs Test 
Runs Test 

 Unstandardized Residual 
Test Valuea ,00372 
Cases < Test Value 5 
Cases >= Test Value 5 
Total Cases 10 
Number of Runs 6 
Z ,000 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 
a. Median 

Sumber: Hasil Olah data SPSS v.26 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 

1,000 yang artinya lebih besar > dari 0,05 maka dapat disimpulkan dalam model regresi ini 
tidak terdapat gejala autokorelasi sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Regersi berganda  
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,685 ,423  1,618 ,157 

LDR -,229 ,312 -,178 -,734 ,491 
DER ,007 ,008 ,175 ,899 ,403 
ROE 1,782 ,481 ,830 3,704 ,001 

a. Dependent Variable: PERUBAHAN LABA 
Sumber: Hasil olah data SPSS v.26 

Berdasarkan hasil perhituangan pada tabel diatas dapat disajkian kedalam bentuk 
persamaan regresi standardized sebagai berikut: Y= 0,685 - 0,229X1 + 0,007X2 + 1,782X3 

Adapun persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Koefisien Konstanta (a) sebesar 0,685 artinya jika LDR (X1), DER (X2) dan ROE (X3), 

nilai sebesar 0 (Nol) Maka Perubahan Laba sebesar 0,685. 
2. Koefisien LDR (X1) sebesar – 0,229 jika X1 berubah satu satuan maka Perubahan Laba 

(Y) mengalami perubahan sebesar – 0,229 dengan anggapan variabel lain nilainya tetap. 
3. Koefisien DER (X2) sebesar 0,007 jika X2 berubah satu satuan maka Perubahan Laba 

(Y) mengalami perubahan sebesar 0,007 dengan anggapan variabel lain nilainya tetap. 
4. Koefisien ROE (X3) sebesar 1,782 jika X3 berubah satu satuan maka Perubahan Laba 

(Y) mengalami perubahan sebesar 1,782 dengan anggapan variabel lain nilainya tetap. 
 
Uji Hipoteis 
Uji Pasial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel Indpendent yang digunakan dapat 
mengetahui secara parsial terhadap variabel Dependent. Hasil uji t terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel 8. Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,685 ,423  1,618 ,157 

LDR -,229 ,312 -,178 -,734 ,491 
DER ,007 ,008 ,175 ,899 ,403 
ROE 1,782 ,481 ,830 3,704 ,001 

a. Dependent Variable: PERUBAHAN LABA 
Sumber: Hasil olah data SPSS v.26 

Berdasarkan hail uji t diatas maka dapat diketahui hasilnya sebagai berikut:  
a. Loan to Deposit Ratio terhadap Perubahan Laba 

Diperoleh dari nilai Thitung pada variabel Loan to Deposit Ratio sebesar -0,734% dan 
nilai sginifikasi 0,491. Dimana nilai Thitung < Ttabel (-0,734 < 2,447) dan nilai Signifikasi 
(0,491 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H01 diterima dan Ha1 ditolak, yang 
berarti secara parsial Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan laba.  

b. Debt to Equity Ratio terhadap perubahan Laba 
Diperoleh dari nilai Thitung pada variabel Debt to Equity Ratio sebesar 0,899% dan nilai 
sginifikasi 0,403. Dimana nilai Thitung  < Ttabel (0,899  < 2,447) dan nilai Signifikasi 
(0,403 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H02 diterima dan Ha2 ditolak, yang 
berarti secara parsial Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan laba 

c. Return On Equity terhadap Perubahan Laba 
Diperoleh dari nilai Thitung pada variabel Return On Equity sebesar 3,074% dan nilai 
sginifikasi 0,01. Dimana nilai Thitung > Ttabel (3,704 > 2,447) dan nilai Signifikasi (0,01 
< 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H03 diterima dan Ha3 diterima yang berarti 
secara parsial Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba 

 
Uji Simultan (Uji f) 

Tabel 9. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,058 3 ,019 18,070 ,002b 

Residual ,006 6 ,001   
Total ,065 9    

a. Dependent Variable: PERUBAHAN LABA 
b. Predictors: (Constant), ROE, DER, LDR 
Sumber: Hasil olah data SPSS v.26 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi sebesar 0,002 yang dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,002<0,05). Sedangkan melalui perbandingan Fhitung dengan 
Ftabel . Diperoleh nilai Fhitung adalah 18,070 dan nilai Ftabel  diperoleh berdasarkan rumus (dfl = 
k-1) dan (df2 = n-k) dimana k adalah jumlah variabel (independent dan dependent) dan n adalah 
jumlah sampel persamaan regresi, sehingga diperoleh dfl = 4-1 = 3 sementara df2 = 10-4 = 6, 
maka nilai Ftabel adalah 4,534 sehingga didapat Fhitung lebih besar dari Ftabel (18,070 > 4,534). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H04 diterima dan Ha4 diterima. Variabel Loan to 
Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Perubahan Laba. 
 
Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besarnya pengaruh LDR, DER, dan 
ROE terhadap Perubahan Laba. Besarnya koefisiean determinasi adalah 0 sampai 1. Semakin 
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mendekati 0 maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel bebas terhadap nilai variabel 
terikat. Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin kuat 
model tersebut dalam menerangkan variasi variabel-variabel independent terhadap variabel 
dependent. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi Loan to Deposit Ratio (LDR), Debt to Equity 
Ratio (DER), dan Return On Equity (ROE) terhadap Perubahan Laba 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 ,949a ,900 ,851 ,032806 2,423 
a. Predictors: (Constant), ROE, DER, LDR 
b. Dependent Variable: PERUBAHAN LABA 

Sumber: Hasil olah data SPSS v.26 
Dari output diatas diketahui bahwa nilai Adjusted R square yang menunjukan koefisien 

determinasi sebesar-besarnya 0,851. Hal ini menunjukan bahwa kontribusi variabel 
independent yaitu LDR, DER, dan ROE terhadap Perubahan Laba 85,1%. Sedangkan sisanya 
14,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan Penelitian 

Dari hasil pengujian statistk dan analisis diatas, maka dapat dipaparkan analisis 
pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Equity 
(ROE) terhadap Perubahan Laba pada PT. Bank Tabungan Negara (persero) Tbk, sebagai 
Berikut: 

1. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Perubahan Laba 
Berdasarkan penelitian ini uji t Loan to Deposit Ratio terhadap Perubahan Laba 
menunjukan nilai t hitung sebesar -0,734 yang berarti bahwa Thitung  <  Ttabel (-0,734 
< 2,447) dan nilai signifikasi sebesar 0,491 yang menunjukan > 0,05 (0,491 > 0,05) 
dengan demikian dapat diketahui bahwa secara parsial Loan to Deposit Ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba. hasil penelitian ini sejalan 
dengan yang dilakukan oleh Nur Ambar Wati (2018) yang mengemukakan bahwa 
Loan to Deposit Ratio tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Perubahan Laba 
Berdasarkan penelitian ini uji t Debt to Equity Ratio terhadap Perubahan Laba 
menunjukan nilai t hitung sebesar 0,899 yang berarti bahwa Thitung < Ttabel (0,899 < 
2,447) dan nilai signifikasi sebesar 0,403 yang menunjukan > 0,403 (0,403 > 0,05) 
dengan demikian dapat diketahui bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba. hasil penelitian ini sejalan 
dengan yang dilakukan oleh Syifa Fauziah (2019) yang menyatakan bahwa Debt to 
Equty Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba. 

3. Pengaruh Return On Eqity (ROE) terhadap Perubahan Laba 
Berdasarkan penelitian ini uji t Return On Equity terhadap Perubahan Laba 
menunjukan nilai t hitung sebesar 2,321 yang berarti bahwa Thitung > Ttabel (3,704 > 
2,447) dan nilai signifikasi sebesar 0,01 yang menunjukan < 0,05 (0,01 < 0,05) 
dengan demikian dapat diketahui bahwa secara parsial Return On Equity 
berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan yang dilakukan oleh Husna (2020) yang menyatakan bahwa Return On 
Equity berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba 

4. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Retrun 
On Equity (ROE) terhadap Perubahan laba. Berdasarkan penelitian ini hasil uji F  
Loan to Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity  terhadap 
Perubahan Laba menunjukan nilai F sebesar 18,070 yang menunjukan Fhitung > Ftabel 
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(18,070 > 4,534) dan signifikan sebesar 0,002 (0,002<0,005) dengan demikian 
dapat dapat disimpulkan bahwa secara simultan Loan to Deposit Ratio, Debt to 
Equity Ratio, dan Return On Equity bepengaruh signifikan terhadap Perubahan 
Laba. hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Siti (2020) yang 
mengemukakan bahwa secara simulan Loan to Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio, 
dan Return On Equity  berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba. 

 
KESIMPULAN 

Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap Perubahan Laba pada PT. 
Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. ditunjukan dengan nilai Thitung -0,734 < Ttabel 2,447. 
Maka dapat diambil kesimpulan Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Debt to Equity Ratio (DER) 
tidak berpengaruh terhadap Perubahan Laba pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
ditunjukan dengan nilai Thitung 0,899 < Ttabel 2,447. Maka dapat diambil kesimpulan Ho2 
diterima dan Ha2 ditolak. Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Perubahan Laba pada 
PT Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. ditunjukan dengan nilai Thitung 3,704 > Ttabel 
2,447. Maka dapat diambil kesimpulan Ho3 diterima dan Ha3 diterima. Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Equity (ROE) berpengaruh secara simultan 
terhadap Perubahan Laba pada PT Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. ditunjukan dengan 
nilai Fhitung 18,070 > Ftabel 4,534. Maka dapat diambil kesimpulan Ha4 diterima dan Ho4 
diterima. 
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